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ABSTRAK

Melakukan qunut atau tidak pada salat subuh merupakan perkara yang
diperselisihkan oleh para ulama. Perselisihan ini terjadi karena perbedaan dalil yang
digunakan sehingga seakan-akan terjadi kontradiktif di antara dalil-dalil tersebut.
Salah satu hadis mengatakan Nabi melakukan kunut subuh hingga wafat sedangkan
hadis yang lain justru mengatakan bahwa Nabi tidak pernah melakukan kunut subuh
dan itu termasuk perbuatan bidah. Cara ulama menilai hadis tentang kunut subuh
juga menjadi salah satu faktor perbedaan pendapat tentang kunut subuh.
Problematika yang penulis bahas dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis
terhadap hadis kunut subuh baik yang pro maupun yang kontra menggunakan
kaidah i 'malu dalilaini auld min ihmali ahadihima.

Untuk menjawab pokok permasalahan di atas maka penulis menggunakan
penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu menganalisis muatan literatur-
literatur yang terkait dengan perbandingan antara pendapat yang pro maupun kontra
terhadap kunut subuh. Sifat penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif
analisis komparatif, yaitu penulis menggambarkan secara jelas dan terperinci
tentang dua pendapat antara yang pro dan kontra terhadap kunut subuh, kemudian
menganalisisnya.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa diantara sebab-sebab
terjadinya perbedaan pendapat dikalangan ulama adalah adanya kontradiksi antar
dalil dan perbedaan menilai status hadis tersebut. Hadis yang mengatakan bahwa
Nabi melakukan kunut subuh sampai wafat di-dha 'if-kan oleh sebagian ulama dan
disahihkan oleh ulama yang lain. Meski ada kaidah dalam ilmu hadis yang
mengatakan bahwa celaan terhadap perawi itu didahulukan atas pujian kepadanya,
namun kaidah ini bukanlah sebuah kaidah yang baku. Imam an-Nasai berkata
bahwa tidak boleh meninggalkan sebuah hadis sampai seluruh ulama sepakat untuk
meninggalkannya. Oleh karenanya hadis yang mengatakan Nabi melakukan kunut
sampai wafat tetap dapat diterima. Pertentangan antar dalil kunut subuh ini dapat
diselesaikan dengan; pertama, menggunakan metode al-jam ‘v wa at-taufiq dengan
cara men-takhsis hadis yang mengatakan setelah sebulan Nabi meninggalkan kunut,
bahwa yang ditinggalkan adalah doa laknat atau kunut pada selain salat subuh.
Hadis yang mengatakan bahwa kunut subuh itu bidah terdapat tambahan informasi
dari hadis yang lain bahwa kunut subuh pernah dilakukan Abu Bakar, Umar, dan
Usman, maka tambahan informasi inilah yang diambil hukumnya. Kedua, dengan
cara takhyir, yakni memilih untuk kunut atau tidak, karena melakukan kunut pada
salat subuh adalah baik, dan tidak melakukan kunut adalah baik, sehingga keduanya
boleh untuk diamalkan.

Kata kunci : Melakukan Kunut Atau Tidak Saat Salat Subuh
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543
b/U/1987.

A. Konsonan tunggal.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- B b be
< Ta’ t te
! Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim ] je
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
2 Zal zZ zet (dengan titik di atas)
D) Ra’ r er
B Zai 7 zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L z7a’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain g ge
s Fa’ f ef
3 Qaf q qi
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il Kaf k ka
J Lam | el
e Mim m em
8] Nin n en
9 Wawi W we
A Ha’ h ha
3 Hamzah apostrof
s Ya’ y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah.
3adais ditulis Muta’addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan ditulis h.
RN ditulis Hikmah
e ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab tang sudah terserap

dalam bahasa‘Indonesia, seperti salat, zakat, ‘dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang a/ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BRENEEIES

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t.

i s

ditulis

Ni’'matullah




i) 8185 ditulis Zakatul-fitri
D. Vokal pendek.
& (fathah) ditulis a Q a Daraba
..... (kasrah) Ditulis i e«—‘* Fahima
& (dammah) Ditulis u P Kasura
E. Vokal panjang.
Fathah + alif ditulis a
alals ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
et ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis 1
a R ditulis Karim
Dammah + wawu mati ditulis u
(a5 ditulis Furid
F. Vokal rangkap.
Fathah + ya” mati ditulis ai
K ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
J38 ditulis aul
q

Vokal pendek berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof.

(’fﬁﬁ ditulis a’antum
& ditulis u’iddat
R ditulis la’in syakartum

Kata sandang alif + lam.

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-




:;\);3\ ditulis al-Qur’an

Sl ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf1 (el) nya.

WA ditulis as-sama’
A ditulis asy-syams

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, ditulis menurut penulisannya.

U/"'Jijﬁ‘ $ ;3 ditulis zawi al-furad
L (Al ditulis ahl as-sunnah

J. Huruf kapital.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, tetapi dalam
transliterasi latin huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf kapital dalam

transliterasi Arab-latin sama seperti yang berlaku dalam EYD.

Xi



KATA PENGANTAR
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah dengan bentuk paling sempurna, baik dalam
bentuk fisik maupun pikiran. Diciptakannya fikiran bagi manusia menjadikan
banyak dan beragamnya pandangan yang dihasilkan oleh fikiran itu sendiri dan tak
jarang berujung pada terjadinya ikhtilaf. Ikhtilaf secara bahasa adalah perbedaan
pemahaman atau pendapat. Ikhtilaf sendiri berasal dari kata khalafa, yakhlifu,
khilafan yang memiliki makna lebih umum dari kata al-dhiddu.? Perselisihan
pendapat (ikhtilaf) dalam hal keagamaan baik dalam bidang ibadah maupun
muamalah adalah hal yang lumrah dan dapat dijumpai diberbagai elemen
masyarakat. Bahkan bukan hanya dalam agama Islam, agama samawi lainnya pun
tidak terlepas dari perselisihan pendapat. Hal ini disebutkan di beberapa ayat dalam

al-Qur’an diantaranya:

3] e il pid (et iR 1 658 (I 1 4 &G Y

450 288018 e 2 e W) Bl o) Eall 356 s
Bl A L & > ) 5 g) M) (9 ey

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya, Pustaka Progresif, 1997),
hlm. 363.

2 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997),
hlm. 47.

3 Ali “Imron (3): 105.

4 Al-Bayyinah (98): 4.
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Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang para ahli kitab yang berselisih
terhadap kitab yang diturunkan kepada mereka. Para ulama menjelaskan
bahwasanya ikhtilaf dan tafarrug mereka adalah dalam perkara ushul al-din (pokok
agama), ushul al-‘aqidah (pokok akidah), Serta ushul al-tauhid (pokok tauhid).®
Dari ayat-ayat diatas juga dapat dicermati bahwa Allah SWT melarang dan mencela
ikhtilaf dan firqah atau berpecah belah dalam kelompok-kelompok. Namun yang
perlu digaris bawahi adalah larangan ikhtilaf dan firgah tidaklah dalam keseluruhan
perkara agama, akan tetapi hanya dalam perkara ushul (pokok) dan bukan dalam
perkara furu’ (cabang).” Jika kita menelisik dalam agama Islam, maka akan kita
jumpai berbagai ikhtilaf, baik dari masa sahabat Nabi sampai era modern saat ini.

Qotadah, salah seorang tabi 'in pernah berkata tentang perkara ikhtilaf:

Baaily agall dadl ) ady ) COUAY) Gy ol (ge

Perkataan Qatadah di atas seakan-akan menjelaskan bahwa perbedaan dan
perselisihan pendapat dalam ranah firu * atan figih adalah perkara yang lumrah dan
wajar, bahkan apabila ada seseorang vyang tidak mengetahui perbedaan dan

perselisihan tersebut berarti dia sama sekali tidak memahami ilmu figih. Perbedaan

> Hud (11): 110.

6 Muhammad Asy Syuwaiki, Masalah-Masalah Khilafiyah Di Antara Gerakan Islam,
(Bogor: Al Azhar Press, 2013), hlm. 22.

7 Ibid., him. 71.

8 Ibnu ‘Abdil Barr al-Qurtubi, Jami’ Bayan al-‘llmi Wa Fadhlihi, (Dammam: Daar Ibnu
al-Jauzi, 1994), II: him. 814.



pendapat dalam figih Islam bagaikan buah yang banyak yang berasal dari pohon

yang sama, yaitu al-Qur’an dan hadis.

Para ulama telah bersepakat bahwa al-Qur’an dan hadis merupakan sumber
rujukan utama dalam menetapkan hukum syar’i. Meski telah bersepakat dalam hal
kedudukan al-Qur’an dan hadis, bukan berarti tidak terjadi silang pendapat tentang
pemahaman al-Qur’an dan hadis di kalangan ulama yang terjadi karena sebab-
sebab tertentu. Pertama, perbedaan pemahaman terhadap al-Qur’an. Al-Qur’an
seperti yang diketahui adalah berbahasa Arab dan dalam bahasa Arab itu sendiri
banyak lafaz yang memiliki lebih dari satu makna atau dikenal dengan musytarak.
Lafaz yang maknanya lebih dari satu ini menjadikan pemahaman terhadap lafaz
itupun menjadi berbeda-beda antara satu ulama dengan ulama yang lain. Adanya
perbedaan pemahaman ini pula dikarenakan karakteristik bahasa arab yang selalu
meletakkan dua makna, yaitu makna yang sebenarnya (hakiki) dan makna kiasan
(majazi). Selain karena faktor makna dalam karakteristik bahasa Arab, perbedaan
pendapat di kalangan ulama juga disebabkan karena berbedanya ulama dalam
mengkategorikan ayat-ayat yang ‘emm dan khas, mutlag dan muqayyad, serta

berbeda‘dalam’qiraah atau membaca ayat-ayat al-Qur’an.®

Kedua, berbeda dalam memahami hadis Nabi. Sepanjang masa
kerasulannya, Nabi Muhammad SAW telah menyampaikan banyak hadis yang

mana sebagian besar dari hadis yang disampaikan disebabkan adanya kasus yang

9 Mahmud Ismail Muhammad Masy’al, Atsar al-Khilaf al-Fighiy Fi al-Qawdid al-
Mukhtalif Fiha, (Kairo: Dar as-Salam, 2009), hlm. 99-104.



terjadi di tengah-tengah masyarakat pada waktu itu, di antara kasus atau peristiwa
itu ada yang disepakati dan ada pula yang dibatalkan. Demikian juga para sahabat
bermacam-macam keadaannya, ada yang sudah lebih dahulu masuk Islam di masa
awal kerasulan, ada pula yang masuk Islam di ujung masa kerasulan Nabi.°
Perbedaan waktu masuk Islamnya para sahabat menjadikan perbedaan mereka
dalam memahami hadis serta mengetahui atau tidak tentang adanya hadis Nabi.
Selain itu, ketika agama Islam telah tersebar ke berbagai penjuru, banyak sahabat
yang telah berpindah tempat dan berpencar ke wilayah-wilayah Islam yang baru
dan kemudian mengajarkan agama Islam di tempat tersebut. Peristiwa dan
permasalahan yang dihadapi semakin berkembang, dan merekalah yang menjadi
tumpuan pertanyaan bagi masyarakat, dan para sahabat memberi jawaban sesuai
dengan hafalan dan kemampuan istinbath mereka.'! Penilaian mujtahid atau ulama
terhadap rawi yang meriyawatkan menjadi salah satu unsur diterima atau ditolaknya
sebuah hadis yang kemudian mejadi sebab perbedaan pendapat di kalangan para

ulama.

Di, antara, penyebab. terjadinya perbedaan pendapat-di kalangan ulama
adalah karena pertentangan yang nampak dari dalil itu sendiri baik dari ayat al-
Qur’an maupun dari hadis Nabi. Salah“satu”contoh dari’ dalil yang menjadi

perselisihan di kalangan ulama adalah hadis tentang kunut subuh. Hadis-hadis

10 M. Bahri Ghazali dan Djumadris, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 1992), him. 22.

11 Syah Waliyullah ad Dahlawi, Lahirnya Mazhab-Mazhab Fikih, alih bahasa Mujiyo
Nurkholis, cet. Ke-3 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), him. 6.



tentang kunut subuh dilihat nampak bertentangan karena kedua hadis itu
menghendaki hukum yang berbeda. Sebagian ulama ada yang melemahkan hadis
kunut subuh, namun ada juga yang menguatkan hadis tersebut. Sebagai akibat dari
cara ulama melemahkan dan menguatkan hadis kunut subuh, kaum muslimin
terbagi kepada dua sikap yakni mengamalkan kunut subuh dan meninggalkannya.
Tak jarang hal ini mengakibatkan konflik dalam masyarakat kaum muslimin
sehingga mereka yang mengamalkan kunut tidak mau salat di belakang orang yang
tidak berkunut serta menganggap salatnya tidak sempurna dan begitupun
sebaliknya orang yang tidak berkunut tidak mau salat di belakang orang yang qunut

dan menganggap kunut subuh adalah bidah.

Adapun hadis-hadis yang berkaitan tentang hukum kunut subuh yang akan

dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
Pertama, hadis-hadis kontra kunut subuh:
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12 Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qushairi an-Naisaburi, Shahih Muslim,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2013), 1:380, Nomor Hadis 677, “Bab Istihbab al-Quniiti F1 Jam1’i
ash-Shalati, Idza Nazalat Bi al-Muslimin Nazilatan”.
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Hadis-hadis di atas yang pertama mengatakan bahwa Nabi Saw pernah melakukan
kunut selama sebulan untuk mendoakan keburukan kepada sebagian orang-orang
Arab, akan tetapi setelah sebulan beliau meninggalkannya. Hadis yang kedua
menyatakan pula bahwa kunut subuh adalah sesuatu yang diada-adakan. Kedua,

hadis-hadis yang pro terhadap kunut subuh:
Ok b 280 8 il i e G aad ) st s Lol el i i 5 bt ) s 5 G
O ) R SIPP R ESPY P - S IR (i PO PESON |

PG G ol s s (0 2l mitall 8 ik giagle s 15 Cl gl e

25l 5 cas () _mujmu@awuiﬁu\dmwm\ S Ll ) sane Gl

B RPR TS LR Pt - R N il ;J@é&l\ggjﬁ\&b@é@ﬂ&ﬁ@%ﬁ@;

15608 s . o o Gq-RA L s L
De@sdﬂ\w)uwj)&‘j

13 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah at-Tirmidzi, Al-Jami’ ash-Shahih wa Huwa
Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-‘Ilimiyah, 2000), I: 299, Nomor Hadis 402, “Bab Ma Jaa Fii
Tarki al-Quniti” Hadis ini kata Abu ‘Isa hasan shahih.

14 Abi Bakr Ahmad bin Husain bin ‘Ali al-Baihaqi, As Sunan al Kubra, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), II: 201, “Bab ad-Dalilu Annahu Lam Yatruk Asl al-Qundti F1 Shalati as-Subhi”.

15 1bid., hlm. 202.



Dari beberapa hadis di atas jelas disebutkan secara eksplisit bahwa Nabi melakukan

kunut subuh begitu juga dengan Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali.

Oleh karena itu penulis akan membahas dalam skiripsi dengan judul Hukum
Kunut Subuh (Analisis Kaidah I'malu Dalilaini Aula Min IThmali Ahadihima).
Kaidah 7’'malu Dalilaini Aula Min IThmali Ahadihima merupakan kaidah yang
dipegang oleh jumhur ulama dalam menyelesaikan pertentangan antar dalil. Makna
secara singkat dari kaidah ini adalah bahwa mengamalkan dua dalil itu lebih
diutamakan dari pada salah satunya saja, sehingga kaidah ini dapat berwujud

sebagai metode al-jam 'u wa at-taufiq.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar dapat dipahami secara
sistematis serta sesuai dengan tujuan penulisan, maka penulis mengangkat rumusan
masalah; bagaimana analisis kaidah i'malu dalilaini aula min ihmali ahadihima

terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan hukum kunut subuh?

C. Tujuandan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun tujuan penulisan skitpsi ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis-hadis tentang kunut
subuh baik yang pro maupun yang kontra.
b. Untuk mengetahui bagaimana analisis kaidah i’'malu dalilaini aula
min ihmali ahadihima terhadap hubungan antara hadis-hadis tentang

kunut subuh baik yang pro maupun yang kontra.



2. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi serta memperkaya khazanah keislaman dalam bidang
hukum Islam (fikih praktis).

b. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan pengetahuan bagi masyarakat terkait masalah hukum

kunut subuh.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan poin yang sangat penting dalam sebuah
penelitian skripsi yang bertujuan untuk menambah wawasan terhadap masalah yang
akan dibahas serta untuk mencari dan menentukan posisi penelitian yang akan
dilakukan oleh penyusun sehingga dapat dipastikan bahwa studi terhadap pro dan

kontra qunut subuh belum pernah diteliti atau dibahas sebelumnya.

Setelah melakukan penelusuran dari berbagai karya ilmiah baik berupa
skripsi, jurnal, buku, maupun karya'ilmiah lainnya, penulis menemukan beberapa
diantaranya yang memiliki korelasi atau kemiripan tema dengan topik yang dibahas

pada penelitian ini. Beberapa karya ilmiah tersebut adalah:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Mailani Mika Sari, dengan judul “Qunut
Menurut NU dan Muhammadiyah (Studi Komparatif)”. Skripsi ini membahas
mengenai persamaan dan perbedaan pemahaman terhadap kunut dari dua ormas

yang berbeda yakni NU dan Muhammadiyah. Kesimpulan dalam skripsi ini adalah



persamaan antara NU dan Muhammadiyah dalam hal kunut adalah dalam
pengambilan hukum terhadap qunut didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah,
sedangkan perbedaannya dapat dibagi dalam tiga macam, yakni tentang kunut
subuh, kunut nazilah, dan kunut witir. Sedangkan skripsi yang penulis bahas adalah

hukum kunut subuh secara khusus.®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Hamdi Zatnika yang berjudul “Analisis
Fatwa Muhammadiyah tentang Do’a Qunut Shalat Subuh HPT (Himpunan Putusan
Tarjih) tahun 1971 dan 1972”. Skripsi ini membahas tentang pandangan organisasi
Muhammadiyah terhadap kunut subuh dengan membandingkan dua putusan tarjih
yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah yakni putusan tarjih tahun 1971 dan 1972.
Pada putusan tarjih 1971 Muhammadiyah mensunnahkan untuk melakukan kunut
subuh, sedangkan pada pututsan tarjih tahun 1972 Muhammadiyah mamutuskan
untuk meninggalkan kunut subuh dan diganti dengan berdiri lama. Adapun
kesimpulan yang ditarik dalam skripsi ini adalah bahwa terjadinya perubahan
putusan tarjih dikarenakan adanya perkembangan keilmuan yang menyebabkan
terjadinya perbedaan metode yang digunakan dalam memutuskan fatwa sehingga

doa kunut subuh dianggap kurang kuat‘dalilnya, sedangkan skripsi yang dibahas

16 Mailani Fika Sari, “Qunut Menurut NU dan Muhammadiyah (Studi Komparatif)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, (2004).
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oleh penulis adalah menganalisis perbedaan dalil-dalil yang berkaitan dengan kunut

subuh menggunakan kaidah i ‘malu dalilaini aula min ihmali ahadihima.'’

Ketiga, skripsi dengan judul “Ikhtilaf Dalam Tradisi NU Tentang
Pelaksanaan Doa Qunut Antara yang Mengangkat Kedua Tangan dan yang Tidak
Mengangkat Kedua Tangan (Studi Kasus Masjid Al-Bahrawi dan Masjid Ukhwah
Islamiyah, Danurejan, Kotamadya, Yogyakarta)” yang ditulis oleh Jundillah.
Skripsi ini membahas masalah kunut subuh secara prakteknya dengan melakukan
penelitian di dua masjid yang berbeda yakni masjid al-Bahrawi dan masjid Ukhwah
Islamiyah. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa jamaah masjid al-Bahrawi tidak
mengangkat tangan ketika membaca doa kunut subuh, sedangkan jamaah masjid
Ukhwah Islamiyah mengangkat tangan saat membaca doa kunut subuh.
Berbedanya praktek jamaah dalam melakukan qunut subuh ini ternyata dilatar
belakangi oleh tingkat pemahaman jamaah terhadap kunut dan dasar hukumnya.!8
Skripsi ini masih dalam tema yang sama dengan penelitian yang dibahas oleh
penulis yakni kunut subuh, adapun letak perbedaannya adalah skripsi ini membahas
tentang perbedaan tata cara antara mengangkat tangan dan tidak saat kunut subuh,

sedangkan apa yang penulis bahas adalah hukum kunut subuh itu sendiri.

17 Hamdi Zamtika, “Analisis Fatwa Muhammadiyah tentang Do’a Qunut Subuh HPT
(Himpunan Putusan Tarjih) tahun 1971 dan 1972”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, (2016).

18 Jundillah, “Ikhtilaf Dalam Tradisi NU Tentang Pelaksanaan Doa Qunut Antara yang
Mengangkat Kedua Tangan dan yang Tidak Mengangkat Kedua Tangan (Studi Kasus Masjid Al-
Bahrawi dan Masjid Ukhwah Islamiyah, Danurejan, Kotamadya, Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2019).
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Keempat, skripsi dengan judul “Qunut Subuh Menurut Pendapat Mazhab
Syafi’i” yang ditulis oleh Mahyuni. Penelitian ini membahas hukum kunut subuh
yang dilihat dari pandangan satu mazhab saja yaitu mazhab Syafi’i. Hasil dari
penelitan ini menjelaskan bahwa menurut mazhab Syafi’i membaca doa kunut
dalam salat subuh setelah bangun dari rukuk pada rakaat terakhir adalah sunah
muakkad, yakni sunah yang sangat ditekankan, apabila tidak dilakukan tidak
membatalkan salat, namun dianjurkan untuk menggantinya dengan sujud sahwi.*®
Skripsi ini hanya berfokus pada pembahasan kunut menurut mazhab Syafi’i saja,
sedangkan kunut subuh yang penulis bahas adalah hukum kunut subuh secara

umum yang tidak hanya terikat dengan satu mazhab tertentu.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Siti Qurrotul Aini dengan judul “Tradisi
Qunut Dalam Shalat Maghrib Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta
(Studi Living Hadis)”. Penelitian ini membahas tentang tradisi kunut yang tidak
hanya dilakukan pada salat subuh tetapi juga salat maghrib, tidaklah bertentangan
dengan ajaran Islam, yang dalam hal ini di dasarkan pada hadis Nabi Muhammad
SAW. Menurut salah satu kiayi di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta,
ritual kunut sudah tidak perlu lagi dipermasalahkan kesahihannya hadisnya, karena
yang terpening adalah substansi dari hadis ‘tersebut yang justru harus menjadi
pegangan. Maka dari apa yang dipraktikkan oleh kiai dan para santri di Pondok

Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta merupakan bagian dari upaya untuk

19 Mahyuni, “Qunut Subuh Menurut Pendapat Mazhab Syafi’i”, Skripsi Fakultas Syariah
IAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, (2014).
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menghidupkan hadis Nabi.?° Penelitian ini berbeda dengan apa yang penulis bahas
meskin masih dalam konteks kunut. Penelitian ini membahas tentang kunut yang
dilakukan pada salat maghrib di sebuah pesantren, sedangkan penelitian penulis

adalah kunut subuh.

E. Kerangka Teoritik

Kedudukan teori dalam sebuah penelitian merupakan hal yang pokok dan
digunakan untuk mendukung akurat dan kuat atau tidaknya sebuah penelitian. Oleh
karenanya, segala sesuatu yang berkaitan dengan keilmuan akan selalu memiliki
landasan teori yang dibangun. Dalam menjawab dan menyelesaikan permasalahan
penelitian ini, maka penulis tentunya akan memaparkan teori yang akan dijadikan

sebagai pedoman dan tolak ukurnya. Adapun teori yang digunakan dalam skripsi

ini adalah kaidah 2! Leaaal Jlea) g ol Ll Jlac

Teori atau kaidah ini merupakan kaidah utama yang harus dipegang ketika
mendapatkan nash atau dalil yang saling bertentangan atau dikenal dengan istilah
ta’arud al-adillah. Pada dasarnya tidak ada dalil nash yang saling bertentangan,
adanya pertentangan dalil syara’ itu hanya menurut pandangan mujtahid, bukan
pada hakikatnya. Dalam kerangka berpikir inilah, maka ta’arud mungkin terjadi

pada dalil-dalil yang gath’i maupun yang dzanni.??

20 Siti Qurrotul Aini. “Tradisi Qunut Dalam Shalat Maghrib Di Pondok Pesantren Wahid

Hasyim Yogyakarta (Studi Living Hadis)”, Jurnal Living Hadis, Vol. 1 Nomor 2 (Oktober 2016),
hlm. 227.

21 Wahbah az-Zuhaili, Ushul Figh al-Islamiy, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), II: 1182.

22 Ipid., hlm. 1175.
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Kaidah i ’'malu dalilaini auld min ihmali ahadihima secara ringkasnya dapat
diartikan dengan mengamalkan dua dalil lebih utama dibandingkan dengan
menggunakan salah satunya saja selama masih dimungkinkan. Dua dalil yang
dimaksud adalah dua dalil yang dipandang saling bertentangan antara satu dengan
yang lainnya. Kaidah ini secara eksplisit menjelaskan bahwa dalam ranah ta’arud
al adillah maka cara utama yang harus dilakukan adalah al-jam’u wa at-taufig
(menggabungkan dan mengkompromikan) dua dalil tersebut. Saat cara al-jam 'u wa
at-taufiq dipandang tidak dapat dilaksanakan maka dilakukan tarjih. Bila tidak bisa
dilakukan tarjih maka dicari mana yang lebih dahulu wurudnya dan mana yang

kemudian atau dengan kata lain dilakukan nasikh mansukh.??

F. Metode Penelitian

Penelitian adalah proses sistematis untuk menyelesaikan masalah,
sedangkan metodologi adalah ilmu yang mempelajari tentang metode-metode
penelitian. Oleh karenanya, metode penelitian dapat diartikan sebagai teknik
spesifik penelitian atau teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas data, dan
keabsahan data.”* Adapun metode penilitia yang akan digukan oleh penulis dalam

skripsi ini adalah sebagai berikut:

23 Muin Umar, dkk, Ushul Figh I, (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama/IAIN, 1985), him. 175.

24 Husaini Usman, Metode-metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penilitian kualitatif, yakni penelitian yang temuan-
temuan atau datanya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya.?> Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dalam skripsi
ini adalah dengan melakukan penelitian pustaka ( library reaserch ) yakni menelaah
bahan-bahan dari buku utama yang berkaitan dengan masalah dan buku penunjang

lainnya yang berkaitan dengan kajian penelitian ini.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah deskriptif analisis
komparatif. Dalam skripsi ini, penulis memaparkan secara jelas dan terperinci
hubungan antara hadis-hadis tentang kunut subuh baik yang pro maupun yang

kontra lalu kemudian menganalisisnya.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan usul
fikih. Pendekatanusul fikih adalah studi [slam dengan menggunakan kaidah-kaidah

usul fikih atau metode-metode istinbat hukum dalam usul fikih.2°

25 Anselm Strauss, Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif: Tatalangkah dan
Teknik-Teknik Teorisasi Data, Penerjemah: Muhammad Sodiqin dan Imam Muttaqien, (Jakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), him. 4.

26 Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: ACAdeMIA, 2012), him.
189.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.?’ Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan, maka dalam teknik pengumpulan datanya

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:

a. Data Primer
Sumber data utama yang akan digunakan oleh penulis dalam
membahas penelitian ini adalah kitab hadis.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder atau pendukung diperoleh dari buku-buku,
kitab fikih, jurnal, skripsi, serta karya ilmiah lainnya yang berhubungan
dengan objek penelitian yaitu tentang pro kontra qunut subuh.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.’® Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif-dengan metode
analisis data deskripif dan komparatif. Deskriptif yaitu menjelaskan secara
sistematis suatu pokok permasalahan serta meberikan kesimpulan yang cermat yang

kemudian ditarik kesimpulan. Kemudian komparatif adalah membandingkan

27 Juliansyah Noor, Meotodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Karya llmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 138

28 Ipbid., hlm. 163.
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persamaan atau perbedaan dua atau lebih fakta-fakta atau sifat-sifat objek yang

dimiliki berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.?

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penulisan skripsi ini penulis mengklasifikasikan
persoalan-persoalan yang telah ada ke dalam lima bab agar hasil penelitian mudah

dipahami. Rinciannya adalah sebagai berikut:

Bab I membahas pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II membahas tinjauan umum dari kaidah i 'malu dalilaini aula minal
ihmali ahadihima ma amkana yang terdiri dari latar belakang serta penerapan

kaidah i’malu dalilaini aula minal ihmali ahadihima.

Bab III membahas kunut secara umum dan kunut subuh secara khusus,
kemudian menghubungkannya dengan hadis-hadis kunut subuh baik yang pro
maupun yang kontra.-Sebelum masuk- dalam" pembahasan kunut subuh, penulis
terlebih.dahulu ‘'membahas tentang pengertian kunut, macam-macam kunut

pendapat empat mazhab tentang kunut subuh.

Bab IV membahas analisis dan aplikasi kaidah i 'malu dalilaini aula minal

ihmali ahadihima terhadap hadis-hadis tentang kunut subuh.

29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. Ke-4, (Bandung: Rosdakarya,
2004), hlm. 54.
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Bab V merupakan penutup dari semua pembahasan penulisan penelitian

yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang hukum kunut subuh (analisis kaidah
imlau dalilaini aula min ihmali ahadihima), penulis menyimpulkan bahwa hadis
hadis yang berkaitan tentang kunut subuh baik yang melarang maupun yang

mendukung, dapat diamalkan dan diterima dengan dua cara yaitu:

Pertama, Menggabungkan dan mengkompromikan dalil-dalil tentang kunut
subuh yang bertentangan agar dapat diamalkan keduanya. Cara ini dilakukan
dengan men-takhsis hadis yang meniadakan kunut subuh dengan hadis yang
mendukung kunut subuh, bahwa yang Nabi tinggalkan adalah doa keburukan dan
laknat serta meniggalkan kunut pada salat-salat selain subuh. Sedangkan hadis yang
mengatakan bahwa kunut subuh adalah bidah mendapatkan tambahan informasi
dari hadis yang lain bahwa kunut subuh pernah dilakukan oleh Abu Bakar, Umar,

dan Usman, sehingga tambahan informasi.ini yang dipakai hukumnya.

Kedua, Memilih-salah satu di antara kedua dalil (takhyir). Cara ini dipilih
karena tidak diragukan lagi bahwa permasalahan kunut subuh merupakan ikhtilaf
yang mu 'tabar dikalangan ulama, sehingga seseorang dapat memilih salah satu dalil
dan pendapat baik kunut ataupun tidak kunut dengan mengedepankan sikap
tasamuh (toleransi) serta tetap mengakui keberadaan dan kedudukan hadis yang
lain. Maka cara takhyir yang seperti ini termasuk pula mengamalkan kedua dalil

tersebut. Sebagai mana perkataan Sufyan ats-Tsauri “melakukan kunut subuh

95



96

adalah baik dan sunnah dan apabila tidak melakukan kunut subuh maka itupun baik

dan termasuk sunnah”.

B. Saran

1.

Diharapkan penelitian tentang hukum kunut subuh atau yang berkaitan tentang
itu lebih diperbanyak dan diperdalam lagi pembahasannya sebagai tambahan
reverensi untuk menambah khazanah keilmuan.

Hendaknya permasalahan tentang kunut subuh ini tidak menjadi perselisihan
yang berujung pada konflik di tengah-tengah masyarakat, sehingga antara umat
Islam yang melakukan kunut dan umat Islam yang tidak melakukan kunut
saling menyalahkan dan menyesatkan. Maka dalam perkara ini perlu

mengedapankan sikap tasamuh, saling menghargai pendapat satu sama lain.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1: Terjemahan

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS DAN

ISTILAH ASING

Hal.

Nomor
Footnote

Ayat al-Qur’an dan
Hadis

Terjemahan Ayat

2

QS. Ali Imran (3): 105

Dan janganlah kamu menjadi
seperti orang-orang yang bercerai-
berai dan berselisih setelah sampai
kepada mereka keterangan yang
jelas.

QS. Al-Bayyinah (98): 4

Dan tidaklah terpecah belah orang-
orang ahli kitab melainkan setelah
datang kepada mereka bukti yang
nyata.

QS. Hud (11): 110

Dan  sungguh, kami telah
memberikan kitab Taurat kepada
Musa, lalu diperselisihkannya.

Perkataan Qatadah

Barangsiapa tidak mengetahui
adanya  perbedaan  pendapat,
hidungnya belum mencium bau
fikih.

14

Hadis diriwayatkan oleh
Imam Muslim

Dari Anas r.a bahwa Rasulullah
pernah melakukan kunut selama
sebulan penuh untuk mendoakan
keburukan 'bagi segaian orang-
orang Arab, kemudian Beliau
meniggalkannya.

15

Hadis diriwayatkan oleh
Imam at-Tirmidzi

Dari_ Abu Malik al-Asyja’i, ia
bertanya kepada kepada ayahnya
“wahai ayahku, sungguh engkau
telah salat bersama Rasulullah,
Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali
bin Abi Thalib selama lima tahun
di  Kufah, apakah mereka
melakukan  kunut?”  ayahnya
menjawab “wahai anakku, sunggu
itu adalah perkara yang diada-
adakan”

16

Hadis diriwayatkan oleh
Imam al-Baihagqi

Dari Anas r.a bahwa Rasulullah
pernah melakukan kunut selama
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sebulan penuh untuk mendoakan
keburukan bagi segaian orang-
orang Arab, kemudian Beliau
meniggalkannya. Adapun dalam
salat subuh, Rasulullah tetap
melakukan kunut sampai Beliau
walfat.

17

Hadis diriwayatkan oleh
Imam al-Baihaqi

Telah mengabarkan kepada kami
‘Awwam bin Hamzah ia berkata
“aku bertanya kepada Abu Usman
tentang  kunut  subuh”. Ia
menjawab “‘setelah rukuk”. Aku
bertanya lagi  “siapa  yang
melakukannya?” 1ia menjawab
“Abu bakar, Umar dan Usman”.

40

29

QS. Al-Baqgarah (2): 234

Dan orang-orang yang mati di
antara kamu serta meninggalkan
istri-istrinya, hendaklah mereka
(para istri) menunggu empat bulan
sepuluh hari.

41

30

QS. At-Talaq (65): 4

Sedangkan perempuan-perempuan
yang hamil, waktu ‘“ddah mereka
itu sampai mereka melahirkan
kandungannya.

42

31

QS. Ali Imran (3): 86-87

Bagaimana Allah akan memberi
petunjuk kepada suatu kaum yang
kafir setelah mereka beriman, serta
mengakui bahwa Rasul itu benar,
dan bukti-bukti yang jelas telah
sampai kepada mereka. Allah
tidak. memberi: petunjuk kepada
orang-orang.dzalim.

Mereka itu akan menerima balasan
berupa laknat Allah dan para
malaikat, dan seluruh manusia.

43

32

QS. Ali Imran (3): 89

Kecuali orang-orang yang
bertaubat  setelah  itu, dan
melakukan  perbaikan,  maka
sungguh Allah maha pengampun
lagi maha penyayang.

43

34

Hadis diriwayatkan oleh
Ibnu Majah

Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi
wasallam melarang untuk
mengambil upah dari bekam.

43

35

Hadis diriwayatkan oleh
Imam Bukhari

Dari Anas r.a, ia ditanya tentang
upah dari bekam. Maka ia berkata
Rasulullah pernah berbekam, dan
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di bekam oleh Abu Thaibah. Dan
Rasulullah memberikannya dua
sha’ makanan.

45

38

Hadis diriwayatkan oleh
Imam ad-Daruquthni

Tidak ada salat bagi orang yang
tinggal berdekatan dengan masjid
kecuali di masjid.

46

39

Hadis diriwayatkan oleh
Imam Muslim

Rasulullah Saw bersabda “aku
beritahu kepad kalian sebaik-baik
orang yang memberi kesaksian
adalah orang yang bersaksi
sebelum ia diminta.

46

40

Hadis diriwayatkan oleh
Imam Muslim

Rasulullah bersabda “sebaik-baik
umatku adalah masa ketika aku
diutus kepada mereka, kemudian
generasi setelah mereka, lalu akan
datang suatu kaum yang mereka
berlebihan dalam makan dan
minum  hingga menyebabkan
mereka gemuk, mereka bersaksi
sebelum diminta untuk bersaksi.

47

Hadis diriwayatkan oleh
Imam Muslim

Sebaik baik salat adalah yang lama
berdirinya.

47

QS. Al-Bagarah (2): 238

Dan peliharalah semua salat dan
salat wusta. Dan laksanakanlah
salat karena Allah dengan khusuk.

48

QS. Al-Baqarah (2): 116

Dan mereka Dberkata “Allah
mempunyai anak”. Maha suci
Allah, bahkan miliknyalah apa
yang ada di langit dan di bumi.
Semua tunduk kepada-Nya.

48

QS. Ali-Imran (3): 43

Wahai Maryam, taatilah
Tuhanmu. Sujud 'dan rukuklah
bersama orang-orang yang rukuk.
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LAMPIRAN II: Biografi Ulama
BIOGRAFI TOKOH

A. Imam Muslim (204-261 H)

Nama lengkap beliau adalah Abul Husain Muslim bin Al-Hajaj Al- Qusyairy.
Beliau dilahirkan di Naisabur, Iran pada tahun 204 H/820 M. Imam Muslim
merupakan seorang ulama muhadditsin dan hafiz yang terpercaya. la pergi ke
berbagai kota untuk berguru hadis kepada Yahya bin Yahya, Ishaq bin Rahawaibh,
Muhammad bin Mahran, Abu Hasan, Ibnu Hanbal, Abdullah bin Maslamah, Yazid
bin Mansur dan Abu Mas’ad, Amir bin Sawad, Harmalah bin Yahya, Qatadah bin
Sa’id, Al-Qa’naby, Ismail bin Uwais, Muhammad bin Al- Mutsanna, Muhammad bin
Rumhi dan lain-lain. Dalam bidang hadis beliau memiliki karya Jami ush Shahih.
Jumhur ulama mengakui kitab shahih Muslim adalah secermat-cermat isnadnya dan
sekurang-kurang perulangannya. Kitab ini berisikan 7.273 buah hadis, termasuk
dengan yang terulang. Adapun diantara karya Imam Muslim yang lainnya adalah
sebagai berikut:

1. Musnad al-Kabir, kitab ini menerangkan tentang nama-nama rijalul
hadlis.

Kitab at-Tamyiz.

Kitab al-Asma wa al-Kuna

Kitab al-Ilal

Kitab al-Agran

Kitab Su’alatihi Ahmad bin Hanbal
Kitab al-Intifai’ Uhubi as-Siba

Kitab al-Muhadramin

. Kitab Man Laisa Lahu illa Rawin Wahid
10. Kitab'Auladish-Shahabah

. Kitab.Auhamil-Muhaddisin.

00N R W

Imam Muslim wafat pada hari Minggu sore, dan dikebumikan di kampung
Nasr Abad, salah satu daerah.di luar Naisabur, pada. hari-Senin, 25 Rajab 261 H.
Dalam usia yang tidak terlalu tua, 55 tahun. Terdapat kisah unik yang menyebutkan
sebab meninggalnya beliau. Suatu ketika beliau ditanya tentang satu permasalahan
namun beliau tidak dapat menjawabnya dengan sempurna. Lalu beliau masuk ke
kamarnya dan berpesan untuk tidak diganggu karena akan mengkaji permasalahan
tersebut dari beberapa sumber. Malam itu beliau berbekal sekeranjang korma. Satu
demi satu buku dikajinya dengan penuh keasyikan tatkala menemukan jalan keluar
akan permasalahan yang sedang dihadapinya. Sambil makan satu persatu korma yang
ada di keranjang sampai habis tanpa terasa. Bahkan, keranjang korma itu pun ikut
termakan tanpa beliau sadari. Karena faktor itulah kemudian beliau sakit hingga
menghembuskan nafas terakhirnya.

Imam Muslim telah mengerahkan seluruh kemampuannya untuk meneliti dan
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mempelajari keadaan para perawi, menyaring hadis-hadis yang diriwayatkan,
membandingkan riwayat-riwayat itu satu sama lain. Imam Muslim sangat teliti dan
hati-hati dalam menggunakan lafaz-lafaz, dan selalu memberikan isyarat akan adanya
perbedaan antara lafaz-lafaz itu. Dengan usaha yang sedemikian rupa, maka lahirlah
kitab Shahihnya. Bukti konkret mengenai keagungan kitab itu ialah suatu kenyataan,
dimana Imam Muslim menyaring isi kitabnya dari ribuan riwayat yang pernah
didengarnya. Diriwayatkan dari Ahmad bin Salamah, yang berkata: “Aku menulis
bersama Muslim untuk menyusun kitab Sahihnya itu selama lima belas tahun, dan
kitab tersebut berisi 12.000 buah hadis.

B. Imam Tirmidzi (209-279 H)

Nama lengkapnya adalah Imam al-Hafidz Abu Isa Musa bin Isa bin Surah bin
Musa bin ad-Dahhak al-Sulami at-Tirmidzi. Imam Tirmidzi lahir pada tahun 209 H
di kota Tirmidzi dan wafat di Tirmidzi pada malam Senin 13 Rajab tahun 279 H
dalam usia 70 tahun. Imam tirmidzi merupakan tokoh ahli hadis dan penghimpun
hadis yang terkenal. Beliau mempunyai karya yang masyhur, yaitu kitab Al-Jami*
(Jami’ at-Tirmidzi), disamping itu beliau juga tergolong salah satu “al-Kutub al-
Sittah” (enam kitab pokok bidang hadis) dan ensiklopedia hadis terkenal. Imam
tirmidzi disamping dikenal sebagai ahli dan penghafal hadis yang mengetahui
kelemahan-kelemahan sebuah hadis dan juga para perawi-perawinya, ia juga dikenal
sebagai ahli figh yang mewakili wawasan dan pandangan luas. Abu Isa at-Tirmidzi
diakui oleh para ulama mengenai keahliannya dalam hadis, kesalehan dan
ketagwaannya. Ia terkenal sebagai seorang yang dapat dipercayai, amanah dan
sangat teliti. Bukti kekuatan dan kecepatan hafalannya Abu Isa at- Tirmidzi telah
dikemukakan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Tahzib at- Tahzibnya, dari Ahmad bin
Abdullah bin Abu Dawud, beliau berkata: “Saya mendengar Abu Isa at-Tirmidzi
berkata: Pada suatu waktu dalam perjalanan menuju Makkah, dan ketika itu saya
telah menulis dua jilid yang berasal dari seorang guru. Guru tersebut berpapasan
dengan kami. Lalu saya bertanya-tanya mengenai dia, mereka menjawab bahwa
dialah orang yang aku maksudkan itu. Kemudian saya menemuinya, ternyata yang ku
bawa bukanlah dua jilid yang mirip dengannya.

Para ulama besar telah memuji dan menyanjungnya, serta mengakui akan
kemuliaan dan keilmuannya. Al-Hafidz Abu Hatim Muhammad ibn Hibban seorang
kritikus hadis, ia menggolongkan Imam Tirmidzi ke dalam kelompok “#sigah™ atau
orang-orang yang dipercayai dan kuat hafalannya. Abu Ya“la al- Khalili dalam
kitabnya Ulumul Hadis, beliau menerangkan bahwa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi
adalah seorang penghafal dan ahli hadis yang baik yang telah diakui oleh para ulama.
Ia memiliki kitab Sunan dan kitab al-Jarh wa at-Ta’dil. Disamping itu ia juga
memiliki kitab al-Jami’ al-Shahih sebagai bukti atas keagungan derajadnya, keluasan
hafalannya, banyak bacaannya dan pengetahuannya tentang hadis yang sangat
mendalam.

Adapun diantara karya-karya Imam Tirmidzi adalah sebagai
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berikut:
1. Kitab al-Jami’, terkenal dengan sebutan Sunan at-Tirmidzi
2. Kitab al-‘Tlal
3. Kitab at-Tarikh
4. Kitab asy-Syama’il an-Nabawiyyah
5. Kitab az-Zuhd
6. Kitab al-Asma’ wa al-kuna dan lain-lain.

C. Imam al-Baihaqi (384-458 H)

Imam Al-Baihaqi bernama lengkap Imam Al-Hafizh Al-Muttaqin Abu
Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali bin Musa Al-Khusrauijrdi Al-Khurasani Al-
Baihaqi. Baihaq adalah sejumlah perkampungan di wilayah Naisabur. Beliau adalah
seorang ulama besar dari Khurasan (desa kecil di pinggiran kota Baihaq) dan
penulis banyak kitab terkenal. Al-Baihaqi lahir di bulan Sya’ban tahun 384 H yang
bertepatan dengan bulan September 994 Masehi di desa Khusraujirdi, termasuk
daerah Baihaq, Naisabur.

Imam Al-Baihaqi hidup pada masa Daulah Al-‘Abbasiyah. Beliau
mengembara mencari ilmu ke Khurasan, Irak, dan Hijaz. Dalam Siyar A’lam An-
Nubala, Imam Adz-Dzahabi bercerita tentang perjalanan Imam Al-Baihaqi dalam
menuntut ilmu. Beliau mengatakan bahwa Imam Al-Baihaqi ketika berusia 15
tahun telah mendengar dari Abu Al-Hasan Muhammad bin Al-Husain Al-Alawi,
sahabat dari Abu Hamid bin Asy-Syarqi dan beliau adalah guru yang paling dahulu
bagi Imam Al-Baihaqi. Beliau luput dari menyimak secara langsung dari Abu
Nu’aim Al-Isfarayini, sahabat Abu ‘Uwanah, dan meriwayatkan darinya secara
ijazah mengenai jual beli. Beliau juga mendengar dari Imam Al-Hakim Abu
Abdillah Al-Hafizh lalu<memperbanyak riwayat darinya ‘dan lulus darinya.
Sejumlah- kitab. penting .telah ditulisnya dan.mempunyai nilai tinggi disisi para
ulama-ulama setelahnya. Bahkan ada yang berpendapat bahwa karyanya mencapai
seribu jilid. Kitab-kitab karangan beliau pun mempunyai keistimewaan
dibandingkan yang lainnya, karena diurutkan dengan urutan yang begitu teliti dan
cermat dan tidak ada yang seperti beliau. Karena itu tidak ada yang seperti beliau
sebelumnya. Diantara karya-karya Imam al-Baihaqi adalah sebagai berikut:

Kitab As-Sunan Al-Kubra

Kitab Syu’ab al-Iman

Kitab Dalil an-Nubuwwah

Kitab Ahkam al-Qur’an

Kitab Takhrij Ahadits al-Umm

Kitab al-Mu’tagad

Kitab at-Targhib wa at-Tarhib

Kitab as-Sunan ash-Shagih, dan lain-lain.
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